





1.1 Latar Belakang  
Belajar merupakan suatu bentuk proses perubahan tingkah laku yang muncul 
karena pengalaman dan latihan (Sukmadinata, 2003:156). Proses perubahan dari yang 
belum mengetahui menjadi mengetahui dan merupakan pengalaman baru yang terus 
dilatih untuk mewujudkan keberhasilan dalam proses belajar. Suatu pembelajaran, 
khususnya hasil belajar siswa akan efektif apabila kondisi internal siswa mendukung 
misalnya, mempunyai motivasi dan kegairahan belajar yang tinggi. Motivasi ini 
dalam bentuk dukungan dari faktor internal  diri sendiri atau eksternal yaitu segala 
sesuatu yang ada dalam lingkungannya. Upaya untuk menciptakan motivasi belajar 
siswa tersebut yaitu dengan penyajian materi yang menarik. 
Penyajian materi pelajaran yang menjadi salah satu faktor penting adalah 
terciptanya kegairahan belajar yang maksimal dan tercapainya kreativitas dan 
hasil belajar yang optimal. Kegairahan siswa ini tidak hanya tergantung pada 
dirinya sendiri, tetapi guru juga berpengaruh dalam meningkatkan kegairahan 
belajar siswa. Kreativitas telah menjadi budaya penting dalam dunia pendidikan 
khususnya pendidikan tingkat sekolah dasar sehingga permasalahan mengenai 
belajar yang muncul dapat dihindarkan. 
Dalam kegiatan belajar biasanya muncul beberapa masalah, misalnya 
siswa malas, ribut, cemas, bahkan benci terhadap suatu mata pelajaran. Adanya 




menakutkan dan tidak menyenangkan. Seorang guru perlu membangkitkan 
semangat belajar siswa supaya dapat belajar dengan kreatif dengan menggunakan 
aspek-aspek yang siswa miliki. 
Aspek pertama pada siswa yaiu mengenai aspek jasmani yang meliputi 
tinggi dan besar badan, pancaindra yang terdiri atas indra penglihatan, 
pendengaran, penciuman, perabaan dan pengecapan. Aspek rohani meliputi 
kecerdasan, bakat, kecakapan hasil belajar, sikap, minat, motivasi, emosi dan 
perasaan, watak kemampuan sosial, kemampuan berbahasa dan berkomunikasi, 
peranan dan interaksi sosial. Kedua aspek tersebut mempengaruhi bervariasi sikap 
dan tingkah laku anak didik di sekolah. Setiap siswa berbeda dalam kecerdasan, 
bakat dan kecakapan-kecakapan hasil belajarnya, berbeda pula sikap, minat, 
emosi perasaan, motif serta penghayatannya akan nilai-nilai, berbeda pula dalam 
kecakapan dan keterampilan fisik dan sosial (Sukmadinata, 2003:36). 
Upaya siswa untuk mencapai hasil perubahan pengetahuan dan tingkah 
laku dapat mempengaruhi aktivitas dalam proses belajar, termasuk dalam 
penguasaan pembelajaran teks eksposisi. Penguasaan konsep pada pelajaran 
pelajaran teks eksposisi pada siswa akan ditandai dengan kemampuan siswa untuk 
menyusun suatu paragraf atau karangan yang di dalamnya mengandung sejumlah 
informasi yang isi dari paragraph tersebut ditulis dengan tujuan untuk 
menjabarkan atau memberikan pengertian dengan gaya penulisan yang singkat, 
padat dan akurat. Untuk keperluan itu, strategi belajar aktif (actif learning) 
melalui multi metode sangat sesuai untuk digunakan ketika akan menerapkan 




Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu 
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat. Dengan konsep ini, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna 
bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan 
siswa belajar dan mengalami, mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa.Dalam 
konteks ini siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status 
apa mereka dan bagaimana mencapainya khususnya pada siswa Sekolah 
Menengah Tingkat Atas. 
SMA Panjura merupakan salah satu SMA swasta berakreditasi A berdiri 
pada tanggal 17 Juli 1987. SMA Panjura sendiri mempunyai kepanjangan Penjuru 
Anginyang akrab dipanggil dengan SMAPARA School ini telah menjadi salah 
satu SMA swasta unggulan di Indonesia dan masuk dalam 40 sekolah swasta 
unggulan di Indonesia diantara 6002 sekolah swasta lainnya, pada tahun 2011 
versi Gartra Jakarta. Sesuai dengan tagline-nya yaitu “Kerja Bisa Kuliah Bisa”, 
menginginkan anak didiknya setelah lulus bisa melanjutkan ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi, ataupun bagi yang tidak melanjutkan ke bangku perkuliahan, 
siswa bisa bekerja karena telah dibekali oleh life skills. 
SMA Panjura merupakan salah satu SMA yang menerapkan sistem 
pembelajaran konstektual dalam upaya untuk mendukung peningkatan 
kemampuan siswa dalam memiliki pemahaman terkait dengan materi yang 




mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Hasil penelitian Priyono (2016:7) ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan penerapan pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Amilia 
(2016:12) dapat diketahui bahwa pembelajaran teks melalui pendekatan 
kontekstual akan memudahkan pencapaian standar kompetensi pelajaran Bahasa 
Indonesia. Melalui latar belakang kehidupan pebelajar, teks dapat disajikan, 
dianalisis, sampai dikembangkan. Suwadi (2018:8) dari hasil penelitian yang 
dilakukan diperoleh hasil bahwa implementasi pembelajaran menulis eksposisi 
dengan metode kontekstual dilaksanakan oleh guru dengan efektif dan hemat 
bahan bakar, yang dapat meningkatkan minat dan antusiasme siswa dalam proses 
pembelajaran dan peningkatan kemampuan menulis siswa eksposisi. 
Teks ekposisi merupakan jenis teks yang berfungsi untuk mengungkapkan 
gagasan atau mengusulkan sesuatu berdasarkan argumentasi yang kuat. Struktur 
teks ekposisi terdiri dari pernyataan pendapat, argumentasi, dan penegasan ulang 
pendapat. Dibagian pernyataan pendapat berisi tentang pendapat penulis mengenai 
topik yang sedang dibahas, dibagian argumentasi terdapat penjelasan mengenai 
topik yang berfungsi untuk memperkuat argumentasi yang dimaksud, dan pada 
bagian pernyataan pendapat merupakan tempat gagasan pribadi disampaikan, 
yang diyakini kebenarannya melalui pengungkapan fakta-fakta sebagai penjelas 




Adapun keterbaharuan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu selain 
melakukan analisis dan mendeskripsikan sintaksis pembelajaran konstektual yang 
digunakan guru pada materi teks eksposisi juga akan dilakukan analisis terkait 
dengan penggunaan media dan sumber belajar yang digunakan guru dalam 
mendukung proses pembelajaran konstektual. Hasil penelitian ini diharapkan akan 
memberikan masukan dalam penggunaan media atau sumber yang dapat secara 
efektif dalam mendukung proses pembelajaran yang akan dilakukan. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu mengenai obyek penelitian serta 
penelitian terdahulu lebih melakukan analisis efektivitas pembelajaran 
kontekstual. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 
melakukan analisis terhadap media dan sumber belajar yang digunakan guru 
sehingga dapat digunakan tolak ukur atas keberhasilan dalam pelaksanaan model 
pembelajaran konstektual. Berdasarkan uraian di atas maka judul penelitian ini 
adalah: Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Kontekstual Pada Pembelajaran 
Teks Eksposisi di Kelas X SMA Panjura 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang masalah, perumusan masalah penelitian 
dapat dikemukakan dalam bentuk pertanyaan dasar sebagai berikut. 
1) Bagaimana sintaks pembelajaran kontekstual yang digunakan guru pada 
pelajaran teks eksposisi di kelas X di SMA panjura? 
2) Bagaimana media belajar yang digunakan guru pada mata pelajaran teks 




1.3 Tujuan  Penelitian 
Adapun tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah: 
a. Mendeskripsikan sintaks pembelajaran kontekstual yang digunakan guru pada 
pelajaran teks eksposisi di kelas X di SMA panjura 
b. Mendeskripsikan media belajar yang digunakan guru pada mata pelajaran 
teks eksposisi di kelas X di SMA panjura. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diberikan melalui penelitian ini, yaitu : manfaat 
teoritis dan manfaat praktis. 
1) Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumber informasi dalam pelaksanaan  model pembelajaran konstektual dalam 
mendukung proses pembelajaran teks eksposisi. 
2) Manfaat Praktis 
Secara praktis, diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai 
sumber informasi kepada guru sehingga diharapkan suatu saat dapat 
dimanfaatkan dalam penerapan pembelajaran konstektual pada pelajaran teks 








1.5 Definisi Istilah  
Definisi istilah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1) Pembelajaran kontekstual yaitu cara atau teknik penyajian sistematis yang 
digunakan oleh guru dalam mengorganisasikan pengalaman proses pembelajaran 
agar tercapai tujuan dari sebuah pembelajaran.  Pembelajaran konstektual akan 
menjadi  lebih  bermakna  dan  riil, yang dapat diartikan bahwa  siswa  dituntut 
untuk  dapat  menangkap  hubungan  antara pengalaman  belajar  di  sekolah 
dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat 
mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi 
siswa materi itu akan berfungsi secara  fungsional,  akan  tetapi  materi  yang 
dipelajarinya  akan  tertanam   erat  dalam  memori  siswa, sehingga  tidak  akan   
mudah dilupakan. 
2) Kontekstual merupakan suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada 
proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. 
3) Komponen utama pembelajaran kontekstual di kelas antara lain ada tujuh 
sebagai berikut: (a) Konstruktivisme (Constructivism), (b) Bertanya 
(Questioning), (c) Menemukan (Inquiry), (d) Masyarakat belajar (Learning 
Community), (e) Pemodelan (Modeling), (f) Refleksi (Reflection), (g) 
Penilaian sebenarnya (Authentic Assement) 
4) Media belajar adalah segala sesuatu benda atau komponen yang dapat 




dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam proses 
belajar teks eksposisi. 
5) Teks eksposisi yaitu sebuah paragraf atau karangan yang di dalamnya 
mengandung sejumlah informasi yang isi dari paragraph tersebut ditulis 
dengan tujuan untuk menjabarkan atau memberikan pengertian dengan gaya 
penulisan yang singkat, padat dan akurat. Sumber belajarteks eksposisi 
misalnya buku teks, website, televisi, video, poster, wawancara dengan ahli, 
dan lain sebagainya. 
6) Sintaks Pembelajaran konstektual yaitu 1) Modeling (pemusatan perhatian, 
motivasi, penyampaian kompetensi, tujuan, pengarahan, petunjuk); 2) 
Questioning (eksplorasi, membimbing, menuntun, mengarahkan, 
mengembangkan, evaluasi, inkuiri, generalisasi); 3) Learning community 
(seluruh siswa berpartisipati dalam belajar kelompok dan individual, otok 
berpikir dan tangan bekerja, mengerjakan berbagai kegiatan dan percobaan); 
4) Inquiry (identifikasi, investigasi, hipotesis, generalisasi, menemukan); 5) 
Constructivism (membangun pemahaman sendiri, mengkonstruksi konsep-
aturan, analisis-sintesis); 6) Reflection (reviu, rangkuman, tindak lanjut); 7) 
Authentic assessment (penilaian selama proses dan seusai pembelajaran harus 
dilakukan secara objektif dan dilakukan dengan berbagai cara untuk 
mendapatkan hasil yang benar-benar mewakili kompetensi siswa). 
 
 
